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Abstract

Pengembangan potensi lahan mempunyai nilai ekonomis yang signifikan. Upaya
pengembangan potensi lahan dalam sektor perkebunan, diperlukan evaluasi
kesesuaian lahan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kesesuaian lahan untuk
tanaman jeruk beserta faktor pembatasnya. Metode yang digunakan adalah survei
deskriptif mencakup survei lahan, pengambilan sampel tanah, dan uji laboratorium.
Analisis data dilakukan dengan teknik pencocokkan (motching) antara data
karakteristik lahan dengan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman jeruk. Titik
pengamatan dan pengambilan sampel tanah ditentukan berdasarkan satuan lahan

hasil tumpang susun (overiay) antara peta jenis tanah, peta lereng, dan peta

penggunaan lahan. Alat pengolahan data menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.2,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan di Desa Linggajati memiliki kelas
kesesuaian lahan 51 (Sangat Sesuai), 52 (Cukup Sesuai), dan 53 (Sesuai Marginal)
dengan faktor pembatas meliputi pH H20, kejenuhan basa, K:0, N-Total, dan lereng.
Faktor pembatas dapat diupayakan dengan menambahkan belerang, pupuk kalium,
pupuk nitrogen, pengkapuran, dan konservasi vegetatif.

Kata kunci: Kesesuaian Lahan; Tanaman Jeruk; Desa Linggajati
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ABSTRACT

Developing land potential has significant economic value. Efforts to develop land potential in the plantation
sector require evaluation of land suitability. The aim of this research is to determine the suitability of land for
citrus plants and its limiting factors. The method used is a descriptive survey including land surveys, soil
sampling and laboratory tests. Data analysis was carried out using a matching technique between land
characteristics data and land suitability criteria for citrus plants. Observation and soil sampling points are
determined based on land units resulting from an overlay between soil type maps, slope maps and land use
maps. Data processing tools use ArcGIS 10.2 software. The research results show that land in Linggajati Village
has land suitability classes S1 (Very Suitable), S2 (Quite Suitable), and S3 (Marginally Suitable) with limiting
factors including pH H20, base saturation, K20, N-Total, and slope. Limiting factors can be addressed by
adding sulfur, potassium fertilizer, nitrogen fertilizer, liming and vegetative conservation.

Keywords: Land Suitability; Orange Plantation; Linggajati Village

ABSTRAK

Pengembangan potensi lahan mempunyai nilai ekonomis yang signifikan. Upaya pengembangan potensi lahan
dalam sektor perkebunan, diperlukan evaluasi kesesuaian lahan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui
kesesuaian lahan untuk tanaman jeruk beserta faktor pembatasnya. Metode yang digunakan adalah survei
deskriptif mencakup survei lahan, pengambilan sampel tanah, dan uji laboratorium. Analisis data dilakukan
dengan teknik pencocokkan (matching) antara data karakteristik lahan dengan kriteria kesesuaian lahan untuk
tanaman jeruk. Titik pengamatan dan pengambilan sampel tanah ditentukan berdasarkan satuan lahan hasil
tumpang susun (overlay) antara peta jenis tanah, peta lereng, dan peta penggunaan lahan. Alat pengolahan data
menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan di Desa Linggajati
memiliki kelas kesesuaian lahan S1 (Sangat Sesuai), S2 (Cukup Sesuai), dan S3 (Sesuai Marginal) dengan faktor
pembatas meliputi pH H20, kejenuhan basa, K20, N-Total, dan lereng. Faktor pembatas dapat diupayakan
dengan menambahkan belerang, pupuk kalium, pupuk nitrogen, pengkapuran, dan konservasi vegetatif.

Kata kunci: Kesesuaian Lahan; Tanaman Jeruk; Desa Linggajati

PENDAHULUAN kebutuhan manusia akan lahan terus mengalami
peningkatan seiring dengan pertumbuhan
FAO mengemukakan bahwa lahan adalah populasi yang cepat (Hidayat, 2023).
bagian dari bentang alam, terdiri atas elemen- Lahan yang pemanfaatannya belum optimal
elemen seperti lingkungan fisik (iklim), tanah, dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
relief, hidrologi, dan keadaan vegetasi alami lokal, maka dari itu penting untuk melakukan
(natural vegetation) yang dapat mempengaruhi evaluasi lahan untuk mengetahui pengelolaan
bagaimana  lahan  tersebut  digunakan lahan yang lebih efektif untuk memaksimalkan
(Fatahillah, 2018) potensi pemanfaatan lahan secara menyeluruh
Menurut  Siswanto permasalahan yang (Budiarta, 2014)

sering dihadapi dalam penggunaan lahan adalah
terbatasnya sumber daya lahan, sementara

@ Rahman, Muhammad Faiz Fathur et al. 2025. Studi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jeruk (Citrus aurantium) di Desa Linggajati Kabupaten
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FAO  menyatakan  bahwa  evaluasi
penggunaan lahan sangat penting untuk
mempertimbangkan keterkaitan antara
karakteristik dan kualitas lahan. Karakteristik
lahan adalah atribut lahan yang dapat diukur
meliputi suhu, curah hujan, dan lain-lainnya
sedangkan kualitas lahan dapat dinilai dengan
dua cara: melalui pengukuran langsung di
lapangan atau dengan  memperkirakan
berdasarkan karakteristik lahan yang ada,
seperti resiko erosi, potensi banjir, persiapan
lahan, dan faktor-faktor lainnya (Fatahillah,
2018).

Perkebunan merupakan bagian dari sektor
utama yang krusial dalam pengembangan
perekonomian Indonesia. Perkebunan memiliki
peran penting dikarenakan terus berkembang
dari tahun ke tahun (Aries & Mahagiyani,
2022).

Sub sektor hortikultura, khususnya dalam
produksi buah-buahan, saat ini semakin
menarik perhatian karena memiliki peluang
pasar yang menguntungkan, untuk tingkat
negeri dan tingkat mancanegara. Kondisi lahan
di Indonesia sangat ideal untuk mendukung
budidaya buah-buahan menjadikannya pilihan
yang strategis untuk dikembangkan. Di
Indonesia, buah-buahan telah menjadi sumber
pendapatan bagi sebagian besar masyarakat
(Kemenko Perekonomian, 2021).

Pengembangan komoditas buah-buahan,
selain dari sub sektor hortikultura dapat
didukung oleh pariwisata yang berada pada
suatu daerah. Kabupaten Tasikmalaya memiliki
destinasi wisata yang menawarkan keindahan
alam dan potensi ekowisata. Salah satunya
destinasi wisata Gunung Galunggung di Desa
Linggajati, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten
Tasikmalaya. Pariwisata sangat berkaitan erat
dengan produk oleh-oleh yang memanfaatkan
keunikan dari daerah itu sendiri (Hasanah,
2022).

Kaitannya dengan pengembangan
pariwisata, salah satunya pengembangan oleh-
oleh dan cendera mata khas dari Gunung
Galunggung untuk saat ini masih belum
berperan banyak. Hal ini disebabkan belum
banyak produk oleh-olenh dan cendera mata

yang memanfaatkan produk dari Desa
Linggajati.

Desa  Linggajati  memiliki  potensi
perkebunan yang besar. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya lahan yang belum
digunakan secara optimal, khususnya untuk
mendukung pengembangan pariwisata.
Pengelolaan sumber daya alam dapat
membantu meningkatkan potensi pariwisata
dan pertumbuhan ekonomi daerah untuk
melaksanakan kegiatan budidaya tanaman
sebagai bagian dari pengembangan (Hasanah,
2022).

Tanaman yang dapat dikembangkan di Desa
Linggajati salah satunya adalah tanaman jeruk.
Jeruk merupakan tanaman buah tahunan yang
berasal dari Asia, dengan Cina diyakini sebagai
tempat pertama kali jeruk tumbuh. Sejak
ratusan tahun yang lalu, jeruk telah tumbuh di
Indonesia baik secara alami atau dibudidayakan
(Oktafia, 2017).

Jeruk adalah komoditas buah-buahan
hortikultura yang cukup populer dibudidayakan
di Indonesia. Terdapat dua kelompok utama
jeruk yang dibudidayakan di Indonesia, yaitu
Jeruk Keprok dan Jeruk Siam. Tanaman jeruk
dapat tumbuh dan dikelola oleh petani di
berbagai ketinggian, dari dataran rendah hingga
tinggi, dengan varietas atau spesies komersial
yang berbeda, serta dapat dinikmati oleh
seluruh masyarakat tanpa ada batasan lapisan
pendapatan (Isdiantoni, 2014).

Berdasarkan data Automatic Weather
Station STT Cipasung, kondisi klimatologi
Desa Linggajati memiliki iklim tropis dengan
suhu antara 23,47 °C — 25,32 °C, curah hujan
rata-rata berkisar 2961,9 mm/tahun pada daerah
yang memiliki topografi datar hingga berbukit
dengan ketinggian 400 — 2.167 mdpl dengan
kemiringan beragam dan mempunyai jenis
tanah paling dominan adalah lempung sampai
lempung berpasir, dengan kondisi tersebut
tanaman jeruk sangat memungkinkan untuk
dikembangkan di Desa Linggajati. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menilai tingkat
kesesuaian lahan bagi tanaman jeruk di Desa
Linggajati, Kecamatan Sukaratu.
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METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Linggajati
Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya
dengan titik koordinat 7°15°48** LS - 7°18°32”’
LS dan 108°00°57>’ BT - 108°08°50°" BT.
Adapun pemilihan lokasi tersebut didasarkan
pada pertimbangan untuk pengembangan
budidaya tanaman jeruk dan mengingat
sebagian petani masih belum memahami
informasi mengenai kesesuaian lahan untuk
tanaman jeruk di Desa Linggajati Kecamatan
Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya.

Populasi dalam penelitian ini mencakup
seluruh lahan di Desa Linggajati. Sampel
penelitian terdiri dari 6 (enam) yang ditentukan
menggunakan teknik Purposive Sampling.
Titik sampel ditentukan melalui proses
tumpang susun (overlay) pada Peta Kemiringan
Lereng, Peta Tanah, dan Peta Penggunaan
Lahan. Hasil overlay menunjukkan bahwa pada
daerah penelitian terdapat 6 satuan lahan,
sebagai berikut:

Tabel 1. Titik Lokasi Pengambilan Sampel

No $an Jnk g P
1 skl Ha-g)lll?cii(;nd ﬁ/lai??nag; Sawah
2 Sk2 Ha-g)lll?cii(;nd ﬁ/lai??nag; Kebun
3 SL3 Ha-algcizlgn q Miring Sawah
£SLA g L P
S SLS 20 Laea P
6 SLG6 HurgL)J((iJICepts Landai Sawah

Sumber: Hasil Analisis data Primer dan
sekunder

Alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Alat tulis, digunakan untuk mencatat hasil
pengukuran di lapangan.

2) Lembar observasi, berfungsi untuk
panduan dalam mengamati objek yang

diteliti, mencakup kriteria yang telah
ditetapkan.

3) Bor tanah, digunakan untuk melakukan
pengeboran di tanah.

4) GPS (Global Positioning  System),
berfungsi sebagai alat penentu posisi
koordinat lokasi penelitian.

5) Plastik sampel, berfungsi untuk tempat
penyimpanan sampel tanah.

6) Meteran, berfungsi untuk mengukur
kedalaman tanah.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu data
yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam
bentuk penjelasan. Analisis kesesuaian lahan
dilakukan dengan metode Matching vyaitu
mencocokkan data yang diperoleh dari
pengukuran secara langsung di lapangan serta
hasil uji laboratorium dengan persyaratan
tumbuh tanaman jeruk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertanian adalah sektor pokok yang
diupayakan di Desa Linggajati, dengan
sebagian besar lahan didominasi oleh lahan
kering, sehingga banyak dimanfaatkan untuk
pertanian tegalan dan perkebunan. Kesesuaian
lahan untuk tanaman jeruk dapat dianalisis
melalui pengambilan sampel dari lahan kering,
baik yang telah digunakan untuk tanaman
selain jeruk, lahan yang belum dioptimalkan,
maupun lahan yang memiliki potensi untuk
tanaman jeruk.

Untuk mengetahui kondisi lahan di Desa
Linggajati, maka perlu untuk menentukan kelas
kesesuaian lahan berdasarkan data karakteristik
lahan.

1. Kondisi Tanah

Berdasarkan Peta Tanah Semi Detail Desa
Linggajati Kabupaten Tasikmalaya dengan
skala 1:50.000, diketahui bahwa Desa
Linggajati mempunyai 3 jenis tanah yaitu:
Typic Hapludand, Typic Dystrudepts, Oxic
Humudepts.
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Gambar 1. Peta Tanah Desa Linggajati: Data
sekunder Peta Tanah Semi detil dan pengamatan
lapangan, 2023

Typic Hapludand termasuk dalam ordo
Andosol. Tanah Andosol berasal dari abu
vulkanik, dengan setidaknya 60% sifat tanah
andik hingga kedalaman 60 cm. Tanah
Andosol memiliki horison A molik atau
umbrik di atas horison B kambik, dan pada
kedalaman > 35 cm menunjukkan salah satu
atau kedua ciri berikut: (a) bulk density kurang
dari 0,90 g/cm3 dan didominasi oleh bahan
amorf, (b) lebih dari 60% terdiri dari abu
vulkanik atau bahan piroklastik (Djunaedi et
al., 2011).

Typic Dystrudepts adalah tanah yang
termasuk dalam ordo Latosol. Tanah ini
mempunyai lapisan solum yang tebal hingga
sangat tebal, dengan ketebalan bervariasi dari
130 cm hingga lebih dari 5 meter, dan batas
antara horizon-horizon di dalamnya tidak
begitu jelas, dengan warna bervariasi antara
merah, coklat, hingga kekuningan (Subardja et
al., 2016)

Oxic Humudepts termasuk dalam ordo
Kambisol. Kambisol adalah jenis tanah yang
umumnya memiliki sifat fisik yang baik,
namun memiliki kadar fosfor (P), nitrogen (N),
serta kalium (K) yang rendah bersifat masam
(Subardja et al., 2016).

2. Penggunaan Lahan

Berdasarkan hasil pengukuran luasan Desa
Linggajati  menggunakan analisis  data
penginderaan jauh dan survei lapangan yang
telah diolah menggunakan aplikasi ArcGIS

10.2 menunjukan hasil luasan Desa Linggajati
yaitu 1.274,07 ha.

Tabel 2. Penggunaan Lahan Desa Linggajati

No Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase (%)

© 0o N O O b W NP

Perhutani 892,93 70,07
Pariwisata 4,20 0,33
Sawah 236,43 18,56
Permukiman 455 3,57
Perkebunan 7,25 0,57
Kolam 16,54 1,30
Tambang Pasir 61,74 4,85
Peternakan 1,24 0,10
Total 1.274,07 100

Sumber: Interpretasi Citra dan
Lapangan, Data Primer 2023

Pengecekan

Desa Linggajati  memiliki kawasan
konservasi dan pariwisata, termasuk objek
wisata Galunggung. Infrastruktur jalan di desa
ini  terdiri dari jalan lokal yang
menghubungkan berbagai RT dan RW.
Keberagaman jenis penggunaan lahan
mencerminkan  bahwa  sebagian  besar
penduduk Desa Linggajati bekerja sebagai
petani.

Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Desa
Linggajati: Data primer diolah, 2023

3. Kondisi Geomorfologi

Desa Linggajati terletak di lereng atas
hingga lereng bawah sebelah timur Gunung
Galunggung. Gunung Galunggung merupakan
gunung api aktif tipe strato yang termasuk
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dalam zona gunung api kwarter pada bagian
tengah Jawa Barat menurut pembagian
fisiografi. Dalam konteks karakteristik sedimen
batuan tersier, gunung ini berada dalam
cekungan Bogor. Gunung Galunggung terbagi
menjadi empat bagian morfologi, yaitu
morfologi kawah, morfologi lereng, morfologi
kaki, dan morfologi perbukitan (Mulyanie,
2016).

Berdasarkan karakteristik geomorfologi,
Desa Linggajati terdiri atas 60% dataran tinggi
dan 40% dataran rendah, sebagaimana tercatat
dalam monografi kecamatan. Desa Linggajati
termasuk wilayah pegunungan dengan jenis
tanah pasir vulkanik yang subur, hal ini
dikarenakan dekat dengan gunung api.

Geomorfologi Desa Linggajati
menunjukkan  kombinasi antara kawasan
pegunungan dan dataran, Yyang secara
keseluruhan menciptakan potensi yang sangat
baik untuk pertanian, mempertimbangkan
aktivitas penduduk dan pemenuhan kebutuhan.
Berdasarkan kondisi reliefnya, lebih dari 70%
wilayah Desa Linggajati merupakan lahan
pertanian dengan permukaan tanah datar,
sementara sekitar 20% adalah daerah berbukit-
bukit dan sisanya memiliki lereng sekitar 10%.
Kemiringan lereng di Desa Linggajati berkisar
antara 3° - 26°. Kondisi kemiringan lereng ini
dapat dilihat secara detail pada Gambar 3.

Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng Desa
Linggajati: Analisis Data, 2023

4. Karakteristik Lahan

Kesesuaian lahan dapat ditentukan
berdasarkan kualitas lahan, pembatasan serta
karakteristik suatu lahan akan diidentifikasi

melalui pengamatan dan analisis yang
dilakukan. Berikut karakteristik lahan yang
digunakan untuk parameter dalam kesesuaian
lahan pada penelitian meliputi berbagai faktor
yang mempengaruhi kesesuaian lahan.

a. Temperatur (°C)

Suhu merupakan kondisi yang
mempengaruhi kemampuan suatu benda untuk
mentransfer atau menerima panas dari benda
lain (Septiani, 2024)

Berdasarkan data suhu hasil pengukuran
Automatic Weather Station Sekolah Tinggi
Teknologi Cipasung Tasikmalaya selama
periode 2019 — 2023, Desa Linggajati memiliki
suhu rata-rata tahunan sebesar 24,43°C.

b. Ketersediaan Air (wa)

1) Curah Hujan (mm)

Hujan merupakan proses uap air yang
ada di atmosfer kembali turun ke
permukaan bumi  (Septiani, 2024).
Berdasarkan data hasil pengukuran curah
hujan yang telah diperoleh dari stasiun
Lanud Wiriadinata Kabupaten
Tasikmalaya selama periode 2019-2023,
diketahui rata-rata curah hujan tahunan di
daerah penelitian yaitu 3119,8 mm.

2) Lamanya Masa Kering

Lamanya masa kering dapat diartikan
sebagai periode waktu ketika suatu daerah
mengalami kekurangan hujan atau cuaca
kering. Menurut data curah hujan yang
didapatkan dari stasiun Lanud Wiriadinata
Kabupaten Tasikmalaya selama periode
2019-2023, menunjukan bahwa rata-rata
banyaknya bulan kering di daerah
penelitian sebesar 3.

3) Kelembaban Udara

Kelembaban udara merujuk kadar
pada jumlah uap air yang terkandung di
dalam udara (Rahayu, 2020). Berdasarkan
data relatif kelembaban rata-rata yang
didapatkan  dari  stasiun  pengukur
Automatic Weather Station STT Cipasung,
menunjukkan bahwa kelembaban rata-rata
tahunan di daerah penelitian sebesar
83,77%.
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c. Ketersediaan Oksigen (ua) / Drainase

Tanah

Menurut  Ritung  drainase  tanah
menggambarkan kemampuan tanah untuk
mengalirkan dan meresap air, yang dapat
bervariasi dari sangat cepat hingga tergenang
(Huzaibi et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengukuran lapangan
dapat diketahui bahwa drainase di daerah
penelitian bersikulasi air baik sehingga lahan
tidak dalam kondisi tergenang.

d. Media Perakaran
1) Tekstur
Menurut Hardjowigeno tekstur tanah
merupakan kondisi ~ suatu  tanah
berdasarkan  tekstur  fisiknya yang
menunjukkan kasar dan halusnya tanah

(Huzaibi et al., 2023). Berikut hasil

analisis laboratorium mengenai kondisi

tekstur tanah di Desa Linggajati yang
diambil dari beberapa titik sampel yang

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Tekstur Tanah di Desa
Linggajati

No Satuan Pasir Debu Liat Kelas
Lahan (%) (%) (%)  Tekstur

1 SL1 3165 46,84 21,33 Sedang
2 SL2 37,82 4386 18,31 Sedang

3 SL3 2036 4210 2854 19aK
Halus
4 SL4 3083 3779 3138 19K
Halus
5 SL5 2097 4048 2055 93K
Halus
6 SL6 25025 4742 2733 19K
Halus

dengan ukuran > 2 mm. Hasil pengamatan
bahan kasar di lapangan menunjukkan
bahwa kandungan bahan kasar yaitu tidak
ada/sedikit pada keseluruhan satuan lahan.
Kandungan bahan kasar di daerah
penelitian sangat sesuai untuk
pertumbuhan tanaman jeruk.

3) Kedalaman Tanah

Hardjowigeno menjelaskan bahwa
kedalaman tanah merujuk pada sejauh
mana akar tanaman dapat menembus ke
dalam tanah (Huzaibi et al., 2023)

Berdasarkan hasil pengukuran di
lapangan, menunjukan bahwa kedalaman
tanah di Desa Linggajati secara
keseluruhan lebih besar dari 100 cm dan
termasuk pada kedalaman tanah yang
dalam dan merupakan kedalaman tanah
yang baik untuk pertumbuhan akar
tanaman.

Retensi Hara (nr)
1) KTK Liat (cmol)

Menurut Felix, Kapasitas Tukar
Kation (KTK) merupakan  ukuran
kemampuan tanah dalam menyerap
jumlah kation (Nurul, 2024).

Retensi hara pada Kapasitas Tukar
Nation (KTK) di Desa Linggajati dapat
diketahui pada Tabel 3.

Tabel 3. Kapasitas Tukar Nation (KTK)
Tanah di Desa Linggajati

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Pada tabel 2 tekstur tanah di daerah
penelitian terbagi menjadi tekstur agak
halus dan sedang. Oleh karena itu tekstur
tanah di Desa Linggajati sangat sesuai
untuk tumbuh tanaman jeruk.

2) Bahan Kasar

Bahan kasar pada tanah merupakan
tekstur yang ditentukan oleh jumlah
presentasi kerikil, kerakal, atau batuan
yang berada pada setiap lapisan tanah

No  Satuan Lahan KTK (cmol)
1 SL1 59,68
2 SL?2 43,45
3 SL3 58,87
4 SL4 38,79
5 SL5 53,74
6 SL6 48,57

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa Desa Linggajati memiliki KTK
dengan jumlah tinggi atau lebih dari 16
(cmol). Tanah dengan kandungan KTK
yang tinggi mampu menyerap dan
menyediakan unsur hara dengan baik.



2) Kejenuhan Basa

Kejenuhan basa mengacu pada
perbandingan antara jumlah kation basa
dengan jumlah total kation, termasuk
kation basa dan kation asam dalam tanah.
Berdasarkan hasil analisis laboratorium
dapat dilihat kejenuhan basa pada setiap
titik sampel tanah di Desa Linggajati pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kejenuhan Basa di Desa

Linggajati
No  Satuan Lahan Kejenuhan Basa (%)
1 SL1 11
2 SL?2 10
3 SL3 28
4 SL4 49
5 SL5 81
6 SL6 16

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Berdasarkan tabel 3, kejenuhan basa
di daerah penelitian yang terendah sebesar
10% terdapat pada SL 2, sedangkan
kejenuhan basa terbesar terdapat pada SL
5 sebesar 81%.
3) pHH0

Reaksi tanah (pH) merujuk pada
tingkat kemasaman atau kebasaan pada
tanah (Leony et al., 2024).

pH tanah di Desa Linggajati dapat
diketahui berdasarkan pengukuran di
lapangan yaitu dengan menggunakan soil
tester. Hasil pengukuran pH tanah di Desa
Linggajati dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. pH H,0O di Desa Linggajati

No  Satuan Lahan pH H:0
1 SL1 51
2 SL?2 6
3 SL3 6,4
4 SL4 6
5 SL5 6
6 SL6 55

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
pH tanah di Desa Linggajati berkisar
antara 5,1 — 6,4, kondisi ini tergolong
tanah masam sampai agak masam.

4) C-Organik

Menurut Salsavira, (2024) bahan
organik adalah senyawa organik yang
terbentuk dari proses penguraian sisa-sisa
hewan, tumbuhan, dan manusia yang
berada di dalam tanah. Sebaran kandungan
C-Organik pada tanah di Desa Linggajati
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. C-Organik di Desa Linggajati

No  Satuan Lahan  C-Organik (%)

1 SL1 19,52
2 SL?2 19,11
3 SL3 17,50
4 SL4 17,46
5 SLS5 17,68
6 SL6 20,80

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Pada tabel 5 diketahui bahwa
kandungan bahan C-Organik paling tinggi
terdapat pada SL 6 sebesar 20.80%,
sedangkan untuk kandungan bahan C-
Organik terendah terdapat pada SL 3 yaitu
17.50%.

Hara Tersedia (na)
1) N Total

Menurut  Krisdianto N total
merupakan total jumlah nitrogen yang
terdapat di dalam tanah, mencakup seluruh
baik yang tersedia hingga yang tidak
tersedia pada tanaman (Woda and Yagus
Wijayanto, 2023).

Adapun Kandungan N Total pada
tanah di Desa Linggajati dapat dilihat pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Kandungan N Total Pada Tanah di
Desa Linggajati
No Satuan Lahan N Total Keterangan

1 SL1 0,26 Sedang
2 SL?2 0,24 Sedang
3 SL3 0,16  Rendah
4 SL4 0,21 Sedang
5 SL5 0,27 Sedang
6 SL6 0,34 Sedang

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Pada tabel 6 diketahui bahwa lahan di Desa
Linggajati yang memiliki kandungan N Total
terendah yaitu SL 3 sebesar 0.16.

2) P20s

P,Os merupakan tingkat kandungan fosfor
yang terkandung di dalam tanah. Berdasarkan
analisi data Laboratorium diketahui bahwa
kandungan P,Os Tanah di Desa Linggajati
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kandungan P;0s di Desa

Linggajati
n P
No ‘T’jﬁ:ﬂ (mg/zﬁ)i)g) Keterangan
1 SL1 60,74 Tinggi
2 SL2 49,18 Tinggi
3 SL3 76,40 Tinggi
4 SL4 60,13 Tinggi
5 SL5 121,68 Tinggi
6 SL6 50,05 Tinggi

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Pada tabel 7 diketahui bahwa lahan di Desa
Linggajati yang memiliki kandungan P2Os
berkisar 49.18— 121.68 mg/100 g, yang artinya
baik untuk tanaman dikarenakan kandungan
P,Os tergolong tinggi.

3) K20

K20 merupakan tingkat kalium pada tanah
yang mudabh diserap oleh tanaman. Berdasarkan
analisis data laboratorium diketahui bahwa
kandungan KO tanah di Desa Linggajati dapat
dilihat pada Tabel 8. Pada tabel 8 diketahui
bahwa lahan di Desa Linggajati kadar K,O
terendah berada pada SL 1 dan SL 4 yaitu

berkisar 10-20 mg/100g, sedangkan kadar K,O
sedang berada pada SL 2, SL3, SL 5, dan SL 6
dengan kadar KO berkisar 30 — 40 mg/100g.

Tabel 8. Kadar K;O Pada Tanah di Desa

Linggajati
Satuan K20
No Lahan  (mg /iOOg) Keterangan
1 SL1 20 Rendah
2 SL2 30 Sedang
3 SL3 30 Sedang
4 SL4 10 Rendah
5 SL5 40 Sedang
6 SL6 30 Sedang

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

0. Toksiditas (sc) / Salinitas (dS/m)

Salinitas adalah ukuran kadar garam yang
terlarut dalam air. Tanah dianggap salin jika
kandungan garam terlarut berjumlah tinggi
yang dapat menghambat tumbuh tanaman (Jalil
et al., 2016).

Berdasarkan analisis data laboratorium yang
telah di konversi dapat diketahui bahwa kadar
salinitas tanah di Desa Linggajati dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Salinitas Tanah di Desa Linggajati

No Satuan Lahan Salinitas (dS/m)

1 SL1 0.015
2 SL?2 0.03
3 SL3 0.03
4 SL4 0.015
5 SLS5 0.03
6 SL6 0.045

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Pada tabel 9 diketahui bahwa lahan di Desa
Linggajati memiliki kadar salinitas yang
rendah, tanah dengan salinitas rendah sangat
baik untuk tanaman jeruk karena apabila kadar
salinitas  tinggi  akan mengganggu
pertumbuhan tanaman.

h. Sodisitas (sn) / Alkalinitas ESP (%)

Sodisitas mengacu pada kadar garam
natrium (Na) yang tinggi dalam tanah (Awanda,
2020).
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Berdasarkan analisis data laboratorium yang
telah di konversi dapat diketahui bahwa kadar
alkalinitas tanah di Desa Linggajati, sebagai
berikut dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Alkalinitas Pada Tanah di Desa

Linggajati

No Satuan Lahan Alkalinitas (%)
1 SL1 0,00371

2 SL?2 0,00068

3 SL3 0,00135

4 SL4 0,00068

5 SL5 0,00056

6 SL6 0,0009

Sumber: Uji Laboratorium Tanah IPB, 2024

Pada tabel 10 diketahui bahwa lahan di Desa
Linggajati memiliki kadar alkalinitas yang
rendah, tanah dengan alkalinitas yang rendah
sangat baik untuk tanaman jeruk karena apabila
kadar alkalinitas tinggi akan mengganggu
pertumbuhan tanaman.

Bahaya Sulfidik (xs) / Kedalaman Sulfidik

Kedalaman sulfidik merujuk pada lapisan
tanah yang mengandung sulfat. Semakin dekat
akar tanaman dengan lapisan tanah yang
mengandung bahan sulfidik, risiko tanaman
mengalami layu atau bahkan mati semakin
tinggi (Awanda, 2020).

Data kedalaman Sulfidik diperoleh dari
pengamatan lapangan dengan mengukur
permukaan tanah sampai pada batas atau
lapisan sulfidik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedalaman sulfidik pada tanah di Desa
Linggajati lebih dari 100 cm. Hal ini karena
pengeboran tanah hanya sampai dengan
kedalaman 100 c¢cm, pada kedalaman ini belum
ditemukan  lapisan  sulfidiknya,  yang
kemungkinan lebih dalam lagi atau tidak
ditemukan lapisan sulfidik.

j. Bahaya Erosi (eh)

Bahaya erosi mengacu pada proses
berpindahnya tanah. Hal ini dipicu oleh faktor-
faktor seperti air, angin, atau faktor lainnya
(Muhana et al., 2022).

1) Lereng

Lereng merupakan permukaan tanah yang
menghubungkan area dengan ketinggian
berbeda, yaitu dari tanah yang lebih tinggi
menuju tanah yang lebih rendah.

Berdasarkan pengukuran lapangan
menggunakan alat ukur klinometer diketahui
kemiringan lereng di Desa Linggajati dapat
dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Kemiringan Lereng di Desa
Linggajati
No ii[#:r? Lereng (%) Relief
1 SL1 18 Sangat Miring
2 SL?2 15 Sangat Miring
3 SL3 9 Miring
4 SL4 9 Miring
5 SL5 5 Datar, Landai
6 SL6 2 Datar, Landai

Sumber: Pengukuran Lapangan, 2023

Pada tabel 11 diketahui bahwa Desa
Linggajati memiliki relief landai pada SL 5 dan
SL 6 dengan kemiringan lereng 2 — 15 %,
sedangkan pada SL 1 dan SL 2 memiliki relief
sangat miring dengan kemiringan lereng 15 —
18 %.

2) Tingkat Bahaya Erosi
Bahaya erosi akan lebih mudah diprediksi
dengan cara memperhatikan kehilangan

permukaan tanah rata-rata per tahun.
Berdasarkan pengamatan lapangan yang
dilakukan dengan cara memperhatikan

permukaan tanah yang hilang.

Tingkat bahaya erosi tanah di Desa
Linggajati adalah ringan, dapat dilihat pada
kondisi permukaan tanah yang hilang pada
daerah satuan lahan yang diaamati di wilayah
penelitian kurang dari 25% lapisan tanah atas
hilang.

k. Bahaya Banjir / Genangan (fh)

Banjir merupakan meluapnya permukaan air
yang berasal dari danau, laut, atau sungai ke
daerah daratan yang lebih rendah. Banjir terjadi
ketika volume air yang masuk ke suatu wilayah
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melebihi kapasitas saluran air (Muin &
Rakuasa, 2023).
Berdasarkan pengamatan dan hasil

wawancara bersama dengan penduduk dapat
diketahui bahwa Desa Linggajati seluruh lahan
penelitian tidak ada genangan banjir (FO).
I.  Penyiapan lahan (Ip)
1) Batuan di permukaan
Batuan di permukaan diartikan
sebagai batuan yang tersebar pada bagian
atas permukaan tanah berupa batu-batuan
kecil dan kerikil kecil yang jika jumlahnya
banyak akan mengganggu kegiatan
pertanian karena menutupi lahan.
Berdasarkan pengamatan lapangan,
diketahui bahwa seluruh lahan Desa
Linggajati  mempunyai  batuan  di
permukaan kurang dari 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa batuan di permukaan
tidak mempengaruhi lahan.
2) Singkapan Batuan
Singkapan adalah proses terbentuknya
atau terlihatnya bagian tertentu dari suatu
formasi geologis di permukaan bumi,
disebabkan oleh tenaga eksogen (tenaga
dari luar), yang umumnya bersifat
destruktif. Hasil penelitian diketahui
bahwa seluruh titik satuan lahan di Desa
Linggajati  tidak terdapat singkapan
batuan.

4. Kelas Kesesuaian Lahan untuk Tanaman

Jeruk di Desa Linggajati

Berdasarkan hasil analisis laboratorium,
pengukuran, dan observasi parameter di
lapangan, diperoleh data mengenai kelas
kesesuaian lahan pada sebaran titik sampel
penelitian, di mana setiap titik sampel mewakili
lahan di Desa Linggajati yang didasarkan pada
jenis tanah, kemiringan lereng, dan penggunaan
lahan yaitu satuan lahan SL 1, SL 2, SL 3, SL
4, SL 5, dan SL 6.

a. Satuan LahanSL 1

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui
bahwa satuan lahan SL 1 termasuk dalam kelas
kesesuaiannya  S3, yaitu sesuai marginal.
Faktor pembatas utama yang cukup berat
adalah pH H,O dan lereng. Faktor pembatas
lain yang ringan meliputi kejenuhan basa dan
K20 yang termasuk pada kelas S2 yaitu cukup
sesuai.

Tabel 12. Karakteristik Lahan SL 1

No  Karakteristik Lahan Nilai Kelas
1 Temperatur 24,43 °C S1
2 Curah Hujan 2961,9mm Sl
3 Lamanya Masa Kering 3 Sl
4 Kelembaban Udara 83,77% S1
5 Drainase Baik S1
6 Tekstur Sedang S1
7 Bahan Kasar < 15% S1
8 Kedalaman Tanah > 100 cm S1
9 KTK liat 59.68 cmol/kg S1
10 Kejenuhan Basa 11% S2
11 pH H.0 5,1 S3
12 C-Organik 19.52% S1
13 N Total Sedang S1
14 P,0s Tinggi S1
15 K30 Rendah S2
16 Salinitas 0.015dS/m Sl
17 Alkalinitas 0,00371%  S1
18 Kedalaman Sulfidik > 100 cm S1
19 Lereng 18% S3
20 Bahaya Erosi Ringan S1
21 Bahaya Banjir FO S1
22 Batuan di permukaan < 5% S1
23 Singkapan Batuan < 5% S1
Kelas Kesesuaian Lahan S3 nr-eh

Sumber: Analisis Data, 2024
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b. Satuan Lahan SL 2

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui
bahwa pada satuan lahan SL 2 termasuk dalam
kelas kesesuaian S2, yaitu cukup sesuai dengan
faktor pembatas yang ringan meliputi
kejenuhan basa dan lereng.

Tabel 13. Karakteristik Lahan SL 2

Tabel 14. Karakteristik Lahan SL 3

No Karakteristik Lahan Nilai Kelas

No  Karakteristik Lahan Nilai Kelas
1 Temperatur 2443°C Sl
2 Curah Hujan 29619 mm S1
3 Lamanya Masa Kering 3 S1
4 Kelembaban Udara 83,77% S1
5 Drainase Baik S1
6 Tekstur Sedang S1
7 Bahan Kasar < 15% S1
8 Kedalaman Tanah > 100 cm S1
9 KTK liat 43.45 cmol/kg S1
10 Kejenuhan Basa 10% S2
11 pH H.0 6 s1
12 C-Organik 19.11% S1
13 N Total Sedang S1
14 P20s Tinggi S1
15 K0 Sedang Sl
16 Salinitas 0.03dS/m Sl
17 Alkalinitas 0,00068% S1
18 Kedalaman Sulfidik >100cm Sl
19 Lereng 15% S2
20 Bahaya Erosi Ringan S1
21 Bahaya Banjir FO S1
22 Batuan di permukaan < 5% S1
23 Singkapan Batuan < 5% S1
Kelas Kesesuaian Lahan S2 nren

1 Temperatur 24,43 °C S1
2 Curah Hujan 29619 mm Sl
3 Lamanya Masa 3 S1
Kering
4 Kelembaban Udara 83,77% S1
5 Drainase Baik S1
6 Tekstur Sedang S1
7 Bahan Kasar <15% S1
8 Kedalaman Tanah > 100 cm S1
o KTK I seer s
10 Kejenuhan Basa 28% S1
11 pH H.0 6,4% s1
12 C-Organik 17.50% S1
13 N Total Rendah S2
14 Py0s Tinggi S1
15 K,0 Rendah S1
16 Salinitas 0.03dS/m Sl
17 Alkalinitas 0,00135% Sl
18 Kedalaman Sulfidik >100cm Sl
19 Lereng 9% S2
20 Bahaya Erosi Ringan S1
21 Bahaya Banjir FO S1
22 Batuan di permukaan < 5% S1
23 Singkapan Batuan < 5% S1
Kelas Kesesuaian Lahan S2 naeh

Sumber: Analisis Data, 2024

c. Satuan Lahan SL 3

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui
bahwa pada satuan lahan SL 3 kelas
kesesuaiannya berada pada kelas S2 vyaitu
cukup sesuai dengan faktor pembatas yang
ringan meliputi N Total dan lereng.

Sumber: Analisis Data, 2024

d. Satuan Lahan SL 4

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui
bahwa pada satuan lahan SL 4 kelas
kesesuaiannya berada pada kelas S2 yaitu
cukup sesuai dengan faktor pembatas yang
ringan meliputi K,O dan lereng.
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Tabel 15. Karakteristik Lahan SL 4

Berdasarkan hasil

analisis karakteristik

lahan di Desa Linggajati, Kecamatan Sukaratu
untuk tanaman jeruk pada Satuan Lahan 1 s.d
Satuan Lahan 6, maka dapat diamati kesesuaian
lahan untuk tanaman jeruk di Desa Linggajati
pada Gambar 4.

Tabel 16. Karakteristik Lahan SL 5

No  Karakteristik Lahan Nilai Kelas
1 Temperatur 2443°C Sl
2 Curah Hujan 29619 mm S1
3 Lamanya Masa Kering 3 S1
4 Kelembaban Udara 83,77%  S1
5 Drainase Baik S1
6 Tekstur Agak Halus S1
7 Bahan Kasar <15% Sl
8 Kedalaman Tanah >100cm Sl
0 KTK It B o
10 Kejenuhan Basa 49% S1
11 pHH0 6 S1
12 C-Organik 17.46% Sl
13 N Total Sedang Sl
14 Py0s Tinggi S1
15 K0 Rendah  S2
16 Salinitas 0.015dS/m S1
17 Alkalinitas 0,00068% S1
18 Kedalaman Sulfidik >100cm Sl
19 Lereng 9% S2
20 Bahaya Erosi Ringan Sl
21 Bahaya Banjir FO S1
22 Batuan di permukaan < 5% S1
23 Singkapan Batuan < 5% S1
Kelas Kesesuaian Lahan S2 na-eh

Sumber: Analisis Data, 2024
e. Satuan Lahan SL 5

Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui
bahwa pada satuan lahan SL 5 Kkelas
kesesuaiannya berada pada kelas S1 yaitu
sangat sesuai tanpa faktor pembatas.
f. Satuan Lahan SL 6

Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui
bahwa pada satuan lahan SL 6 kelas
kesesuaiannya berada pada kelas S2 yaitu

cukup sesuai dengan faktor pembatas yang

ringan yaitu kejenuhan basa.

No  Karakteristik Lahan Nilai Kelas
1 Temperatur 24,43 °C S1
2 Curah Hujan 29619 mm Sl
3 Lamanya Masa Kering 3 S1
4 Kelembaban Udara 83,77% S1
5 Drainase Baik Sl
6 Tekstur Agak Halus S1
7 Bahan Kasar < 15% Sl
8 Kedalaman Tanah > 100 cm S1
9 KTK liat 53.74 cmol/kg Sl
10 Kejenuhan Basa 81% S1
11 pHH,0 6 S1
12 C-Organik 17.68% S1
13 N Total Sedang S1
14 Py0s Tinggi S1
15 K0 Rendah S1
16 Salinitas 0.03dS/m Sl
17 Alkalinitas 0,00056% Sl
18 Kedalaman Sulfidik >100cm Sl
19 Lereng 5% S1
20 Bahaya Erosi Ringan Sl
21 Bahaya Banjir FO Sl
22 Batuan di permukaan <5% S1
23 Singkapan Batuan <5% S1
Kelas Kesesuaian Lahan S1

Sumber: Analisis Data, 2024
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Tabel 17. Karakteristik Lahan SL 6

No Karakteristik Lahan Nilai Kelas
1 Temperatur 24,43 °C S1
2 Curah Hujan 29619 mm Sl
3 Lamanya Masa 3 S1
Kering
4 Kelembaban Udara 83,77% S1
5 Drainase Baik S1
6 Tekstur Agak Halus Sl
7 Bahan Kasar < 15% S1
8 Kedalaman Tanah > 100 cm S1
o KTK I oSt s
10 Kejenuhan Basa 16% S2
11 pHH;0 5,5 S1
12 C-Organik 20.80% S1
13 N Total Sedang S1
14 Py0s Tinggi S1
15 K0 Sedang S1
16 Salinitas 0.045dS/m S1
17 Alkalinitas 0,0009%  S1
18 Kedalaman Sulfidik >100cm Sl
19 Lereng 2% S1
20 Bahaya Erosi Ringan S1
21 Bahaya Banjir FO S1
22 Batuan di permukaan < 5% S1
23 Singkapan Batuan < 5% S1
Kelas Kesesuaian Lahan S2

Sumber:Analisis Data, 2024

Gambar 4. Peta Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman
Jeruk Desa Linggajati: Analisis Data 2024

KESIMPULAN

Karakteristik lahan di Desa Linggajati
tergolong cukup baik dalam pengembangan
budidaya tanaman jeruk. Kondisi ini dibuktikan
dengan rata-rata suhu harian yaitu 24,43°C
serta curah hujan tahunan yaitu 2961,9
mm/tahun yang sesuai untuk pertumbuhan
jeruk. Selain itu, faktor lain yang mendukung
meliputi  tekstur tanah lempung berpasir,
drainase yang baik, kedalaman tanah yang
melebihi dari 100 cm, KTK liat sebesar 38.79-
59.68 cmol/kg, pH H.O yang dalam Kisaran
normal sebesar 5,1-6,4, kandungan P,Os
berkisar antara 49.18-121.68 mg/100g, dengan
tingkat bahaya erosi ringan, risiko banjir yang
sangat kecil hingga tidak ada, serta tidak
terdapat batuan di permukaan maupun
singkapan batuan.

Faktor  karakteristik ~ yang  menjadi
penghambat pertumbuhan tanaman jeruk antara
lain tingkat kejenuhan basa rendah, rendahnya
ketersediaan N-Total, serta pH H.O rendah
berkisar 5,1, kandungan KO yang rendah
berkisar 10-20 mg/100g, kemiringan lereng
sangat miring dengan persentase berkisar 9-
18% pada lahan titik sampel penelitian. Faktor
pembatas tersebut dapat diupayakan dengan
menambahkan belerang pada kejenuhan basa
yang rendah, menambahkan pupuk kalium pada
kandungan KO yang rendah, menambahkan
pupuk nitrogen pada tanah dengan ketersediaan
N-Total yang rendah, proses pengkapuran
untuk pH H;O rendah, dan dengan metode
konservasi vegetatif untuk mencegah erosi pada
lereng yang sangat miring.

Pemerintah daerah Kabupaten Tasikmalaya
dalam hal ini untuk Dinas Pertanian terkait agar
lebih memperhatikan potensi lahan perkebunan
pada Desa Linggajati khususnya dalam
pengelolaan produktivitas perkebunan tanaman
jeruk dikarenakan budidaya tanaman jeruk
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan
masih kurangnya pengembangan tanaman ini di
Desa Linggajati. Tanaman jeruk sangat
direkomendasikan untuk dibudidayakan di
Desa Linggajati sebagai salah satu upaya
pengembangan  pariwisata dalam  sektor
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perkebunan, Hal ini  bertujuan  untuk
menciptakan berbagai macam oleh-oleh khas
yang dapat menarik minat wisatawan, sekaligus
meningkatkan daya tarik desa, memberikan
meningkatkan sektor pariwisata lokal dan
memberikan  kontribusi  positif  terhadap
ekonomi desa serta kesejahteraan masyarakat
setempat.
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